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GEREJA PROTESTAN di INDONESIA bagian BARAT 
(GPIB)



o Ibadah Jumat Agung adalah bagian kedua dari Triduum (Trihari Suci/Paskah: Kamis Putih, Jumat Agung, 
dan Malam Paskah – yang mengingatkan kita pada kasih, pengorbanan, dan kemenangan Kristus). 

o Jumat Agung mengarahkan kita untuk fokus pada Yesus dan makna Salib-Nya. Tuhan Kehidupan ditolak, 
diejek, dicambuk, dan kemudian dihukum mati di kayu Salib. Kita diingatkan akan peran dosa kita sendiri 
dalam penderitaan dan kesengsaraan ini, karena Kristus menanggung semua dosa atas diri-Nya sendiri, 
dalam ketaatan kepada kehendak Bapa-Nya. Melalui Salib kita ditebus, dibebaskan dari perbudakan dosa 
dan kematian. Salib adalah tanda kasih Allah yang tak berkesudahan bagi kita. Itu adalah tanda 
kehidupan, di tengah kematian. 

o Dalam Ibadah Jumat Agung kita mengingat pengorbanan dan kemenangan Kristus dengan merayakan 
Perjamuan Kudus. Formulir Perjamuan Kudus yang digunakan dalam Ibadah Jumat Agung ini adalah 
Formulir Perjamuan Kudus dari Tata Ibadah Hari Minggu tahun 1982 GPIB. 

o Jemaat masuk ruang ibadah dengan teduh dan merendahkan hati. Jangan lagi berbicara. Biarlah 
keheningan yang berbicara. Beribadahlah dengan kesungguhan yang mendalam. Dalam ibadah ini kita 
akan menghayati sengsara dan kematian Kristus yang membawa keselamatan.  

Persiapan 
Saat hening — Musik instrumentalia KK 450 — Doa Konsistori 

AJAKAN BERIBADAH	
Pelayan 2	 :	 Bapak/ Ibu/ Saudara/ saudari, selamat pagi! 	
	 	 Segenap Presbiter yang melayani ibadah pagi ini menyampai-

kan: “Selamat datang dan selamat beribadah dalam Ibadah 
Hari Jumat Agung!” Dalam ibadah ini akan dilayankan Perja-
muan Kudus bagi warga sidi jemaat. 	

	 	 Adapun pelayanan Firman akan disampaikan oleh	
	 Pdt. Estethiana E. Saselah-Raprap 

	 …saat hening… 
Pelayan 2	 :	 Pada hari ini, saat itu, mereka mengambil Yesus. Sambil 

memikul salib-Nya, Ia pergi ke luar, ke tempat yang bernama 
Tempat Tengkorak, yang dalam bahasa Ibrani disebut Golgota 
(Yoh 19:16-17). Akan tetapi, hari ini saat ini, bukanlah hari untuk 
berkabung, melainkan untuk kekaguman, ketakjuban dan rasa 
syukur. Oleh karena itu, marilah sekarang kita berdiri, dengan 
penuh kekaguman, di naungan salib-Nya	

GB. 170 : 1, 2, 3	 “DI JUMAT MULIA”	
P. Pujian	 :	 (1)	Di Jumat mulia, betapa pilunya,	
	 	 	 Yesus diolok dan didera, 	
	 	 	 Ia memikul salib berat, berjalan menuju Goltota.	
Semua	 :	 (2)	Jubah-Nya dilepas, tubuh-Nya direbah,	
	 	 	 dipaku kaki dan tangan-Nya,	
	 	 	 tombak menusuk di lambung-Nya; 	
	 	 	 mengalir, tertumpah darah-Nya.	
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Semua	 :	 (3)	Mentari meredup, bumi pun bergetar,	
	 	 	 ronta melihat Sang Khaliknya	
	 	 	 menahan sakit di salib-Nya	
	 	 	 demi dosa umat manusia.	

Perarakan masuk Alkitab dan para Pelayan – diiringi dengan musik instrumental …	

Semua	 :	 (4)	Tibalah saatnya, Yesus pun berserah	
	 	 	 ke dalam tangan Sang Bapa-Nya,	
	 	 	 Ia pun mati di salib-Nya; 	
	 	 	 genaplah nubuat firman-Nya. 

MENGHADAP  TUHAN 
VOTUM	 	 	 	 	 	 	 	 	
PF	 :	 Pertolongan kita dalam nama TUHAN, yang menjadikan langit 

dan bumi (Mazmur 124:8)	
Jemaat	 :	A --- min (KJ. 476b)	

NAS PEMBIMBING	 	 	 	 	 Roma 5:8	
PF	 :	 Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita dalam hal ini: 	
	 	 Ketika kita masih berdosa, Kristus telah mati untuk kita.	

SALAM	
PF	 :	 Kiranya anugerah dan damai sejahtera makin melimpah atas 

kamu. (1Petrus 1:2b)	
Jemaat	 :	 dan juga atasmu.	

KJ. 169  : 1, 3, 5	 “MEMANDANG SALIB RAJAKU”	
Semua	 :	 (1)	Memandang salib Rajaku yang mati untuk dunia,	
	 	 	 kurasa hancur congkakku dan harta hilang harganya.	
Semua	 :	 (3)	Berpadu kasih dan sedih mengalir dari luka-Mu;	
	 	 	 mahkota duri yang pedih menjadi keagungan-Mu.	
Semua	 :	 (5)	Andaikan jagad milikku dan kuserahkan pada-Nya,	
	 	 	 tak cukup bagi Tuhanku diriku yang diminta-Nya. 

PENGAKUAN DOSA	 	 	 	 	 	 Jemaat duduk	
Pelayan 2	 :	 Di hadapan Kristus yang tersalib, mari mengaku dosa-dosa 

kita …	
Masing-masing mengaku dosa dalam doa pribadi 

– diiringi musik instrumental … 
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Pelayan 2	 :	 Allah yang Mahamurah, pada hari pengkhianatan dan kema-
tian ini, kami mengingat saat-saat ketika kami menjadi bagian 
dari kerumunan orang banyak,	

Jemaat	 :	 kami mengutamakan kepentingan diri sendiri daripada 
apa yang benar dan baik.	

	 	 	 	 	 	 	 hening sejenak …	
Pelayan 2	 :	 Allah yang Mahasetia, pada hari ketakutan dan penyangkalan 

ini, kami mengingat saat-saat ketika kami memilih jalan selamat	
Jemaat	 :	 daripada setia kepada Jalan-Mu.	
	 	 	 	 	 	 	 hening sejenak …	
Pelayan 2	 :	 Allah yang Mahahadir, pada hari keputusasaan dan kehilangan 

ini, kami mengingat jalan-jalan yang telah kami tempuh untuk 
menjauh dari hadirat-Mu,	

Jemaat	 :	 hanya untuk mengeluh bahwa kami ditinggalkan.	
	 	 	 	 	 	 	 hening sejenak …	
Pelayan 2	 :	 Allah yang Mahakasih, untuk semua jalan yang telah kami lalui 

dan meleset dari sasaran, semua jalan yang telah kami lalui 
dan gagal,	

Jemaat	 :	 ampunilah kami.	
Pelayan 2	 :	 Melalui kasih karunia-Mu, bawalah kami kembali kepada-Mu.	
Jemaat	 :	 Bantulah kami menemukan jalan kembali.	
Pelayan 2	 :	 Dengarlah seruan yang kami sampaikan dengan penuh 

penyesalan dan kerendahan hati,	
Jemaat	 :		Kidung Jemaat no. 42	
	 	 	 Tuhan, kasihani, Kristus, kasihani, Tuhan, kasihani kami. 

BERITA ANUGERAH	
PF	 :	 Jemaat Tuhan, dengarlah firman anugerah ini: ”Sesungguhnya, 

penyakit kitalah yang ditanggungnya, dan kesengsaraan kita 
yang dipikulnya, padahal kita mengira dia kena tulah, dipukul 
dan disakiti Allah. Akan tetapi, dia ditikam karena pemberon-
takan kita, dia diremukkan karena kejahatan kita, hajaran yang 
mendatangkan damai sejahtera bagi kita ditimpakan 
kepadanya, dan karena bilur-bilurnya kita disembuhkan.” 	

	 	 Berdasarkan Yesaya 53:4-5 ini, selaku pelayan Yesus Kristus, 
kami memberitakan bahwa di dalam Kristus: kita diampuni, 
kita dipulihkan, kita disembuhkan. 	

Jemaat	 :	 Syukur kepada Allah. Amin!	
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KK. 236  : 1, 2	 “MENJULANG NYATA”	
Semua	 :	 (1)	Menjulang nyata atas bukit kala	
	 	 	 t'rang benderang salib-Mu, Tuhanku.	
	 	 	 Dari sinarnya yang menyala-nyala	
	 	 	 memancar kasih agung dan restu.	
	 	 	 Seluruh umat insan menengadah	
	 	 	 ke arah cahya kasih yang mesra.	
	 	 	 Bagai pelaut yang karam merindukan	
	 	 	 di ufuk timur pagi merekah.	
Semua	 :	 (2)	Salib-Mu, Kristus, tanda pengasihan	
	 	 	 mengangkat hati yang remuk redam,	
	 	 	 membuat dosa yang tak terperikan	
	 	 	 di lubuk cinta Tuhan terbenam.	
	 	 	 Di dalam Tuhan kami balik lahir,	
	 	 	 insan bernoda kini berseri,	
	 	 	 teruras darah suci yang mengalir	
	 	 	 di salib pada bukit Kalvari.	

PERINTAH HIDUP BARU	
PF	 :	 Jemaat Tuhan, mari berdiri. Sekarang, dengarlah firman yang 

memanggil kita pada ketaatan baru, yang diambil dari 
2Korintus 5:15: ”Kristus telah mati untuk semua orang, 
supaya mereka yang hidup, tidak lagi hidup untuk dirinya 
sendiri, tetapi untuk Dia, yang telah mati dan telah dibang-
kitkan untuk mereka.” Roh Kudus menolong kita untuk hidup 
dan berkarya demi kemuliaan-Nya.	

KJ. 303a	 	 “PUJILAH KHALIK SEMESTA”	
Semua	 :	 Pujilah Khalik semesta, Sumber segala kurnia;	
	 	 sorga dan bumi puji t’rus Sang Bapa, Put’ra, Roh Kudus. 

PEMBERITAAN FIRMAN &	
PERJAMUAN KUDUS 

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS	 Jemaat duduk	

PEMBACAAN ALKITAB	
PF	 :	 Jemaat Tuhan, mari berdiri untuk menyambut pembacaan Injil 

Tuhan kita Yesus Kristus, HOSIANA!	
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Jemaat	 :		Gita Bakti no. 396	
	 	 	 Hosiana, hosiana bagi Anak domba Allah 	
	 	 	 di tempat yang Maha tinggi, terpujilah nama-Nya.	

Pelayan 3	 :	 Pembacaan Alkitab diambil dari Injil Yohanes 10:10-16, 	
	 	 yang menyatakan: … … … Demikian pembacaan Alkitab.	
PF	 :	 Hendaklah perkataan Kristus tinggal dengan limpahnya di 

antara kamu dan ucaplah syukur kepada Allah. 	
Jemaat	 :		Gita Bakti no. 392b	
	 	 	 Kepada-Mu puji-pujian madah syukur dan segala kemuliaan.	
	 	 	 Ya Bapa, Put’ra, Roh Kudus sampai kekal selama-lamanya.	

Jemaat duduk 
KHOTBAH	 	 “MEMBERIKAN NYAWA BAGI TEBUSAN”  

… saat teduh … 
PENGAKUAN IMAN  	
PF	 :	 Jemaat Tuhan, mari berdiri untuk mengaku iman menurut 

Pengakuan Iman Nicea Konstantinopel:	
	 	 Aku percaya kepada Allah Bapa, yang Maha Kuasa,	

Pencipta langit dan bumi segala yang kelihatan	
dan yang tidak kelihatan.	

	 	 Dan kepada satu Tuhan, Yesus Kristus,	
	 	 Anak Allah yang Tunggal, 	
	 	 yang lahir dari sang Bapa sebelum segala zaman,	

Allah dari Allah, Terang dari Terang,	
Allah yang sejati dari Allah yang sejati,	
diperanakkan bukan dibuat,	
sehakekat dengan Sang Bapa,	
yang dengan perantaraan-Nya segala sesuatu dibuat;	
yang telah turun dari surga untuk kita manusia,	
dan untuk keselamatan kita dan menjadi daging,	
oleh Roh Kudus dari anak dara Maria,	
dan menjadi manusia yang disalibkan bagi kita,	
di bawah pemerintahan Pontius Pilatus menderita dan 
dikuburkan;	
yang bangkit pada hari ke tiga, sesuai dengan isi kitab-
kitab dan naik ke surga,	
yang duduk di sebelah kanan sang Bapa, 	

	 	 dan akan datang kembali dengan kemuliaan untuk 
menghakimi orang yang hidup dan yang mati,	
yang kerajaan-Nya tak akan berakhir. 	
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	 	 Aku percaya kepada Roh Kudus,	
yang adalah Tuhan dan yang menghidupkan,	
yang keluar dari sang Bapa dan sang Anak,	
disembah dan dimuliakan,	
yang telah berfirman dengan perantaraan para nabi. 	

	 	 Aku percaya kepada satu Gereja, yang kudus, am dan 
rasuli.	
Aku mengaku satu baptisan untuk pengampunan dosa.	
Aku menantikan kebangkitan orang mati, 	

	 	 dan kehidupan di zaman yang akan datang.	
Jemaat duduk	

KK. 82  : 1, 2, 3	 “SUARAMU KUDENGAR”	
Semua	 :	 (1)	Suara-Mu kudengar memanggil diriku,	
	 	 	 supaya ‘ku di Golgota dibasuh darah-Mu!	
	 	 	 Refrein	 Aku datanglah, Tuhan, pada-Mu;	
	 	 	 	 dalam darah-Mu kudus sucikan diriku.	
Semua	 :	 (2)	Kendati ‘ku lemah, tenaga Kauberi;	
	 	 	 Kauhapus aib dosaku, hidupku pun bersih. (Ref.)	
Semua	 :	 (3)	Kaupanggil diriku, supaya kukenal	
	 	 	 iman, harapan yang teguh dan kasih-Mu kekal. (Ref.) 

Sementara itu, Pelayan Sakramen menuju Meja Perjamuan 
para diaken-penatua menuju tempat yang ditentukan. 

PRAKATA	
PF	 :	 Kini kita akan mengingat pengorbanan dan kemenangan 

Tuhan kita Yesus Kristus. Kita akan makan roti dan minum 
dari cawan ini.  Setiap orang yang telah mengaku percaya 
kepada Tuhan Yesus Kristus (anggota sidi : Bathseba Anance 
Huwae, Ghossan Putra Kurniawan, Magenriver Epistemon 
Saselah, Valentino Ericko Letelay, Della Amanda) diundang 
ambil bagian dalam Perjamuan Tuhan.  	

DOA SYUKUR AGUNG  	
PF	 :	 Tuhan sertamu!	
Jemaat	 :	 dan juga sertamu!	
PF	 :	 Angkatlah hatimu!	
Jemaat	 :	 Kami mengangkatnya kepada Tuhan.	
PF	 :	 Marilah bersyukur kepada Tuhan, Allah kita.	
Jemaat	 :	 Ia layak menerima syukur hati kita.	
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[Prefasi /Prawacana] 
PF	 :	 Adalah layak dan benar, bahwa di segala waktu dan tempat, 

kami mengucap syukur kepada-Mu, ya Allah Pencipta dan 
Pemelihara, karena Engkau tidak hanya menciptakan kami, 
tetapi juga memberikan kami kehidupan dan keberadaan, dan 
menjaga kami dengan pemeliharaan-Mu. Bahkan Engkau juga 
peduli pada keselamatan kami. Engkau mempertunjukkan 
kepada kami kepenuhan kasih-Mu dengan mengutus ke dalam 
dunia Anak-Mu, Yesus Kristus, Firman yang kekal, yang 
menjadi manusia untuk kami dan untuk keselamatan kami.	

	 	 	 	 	 	 [Ecclesia militans – Ecclesia triumphans] 
PF	 :	 Oleh karena itu, bersama-sama semua hamba-Mu, malaikat 

dan manusia, leluhur umat beriman dan nabi-nabi, para rasul 
dan martir, ya dengan seluruh Gereja di bumi dan di surga, 
kami memuji dan memuliakan nama-Mu dalam madah 
kebesaran yang tiada hentinya:	

	 	 	 	 	 	 	 [Sanctus / Trihagion] 
Jemaat	 :	 Kudus, kudus, kuduslah Tuhan Mahakuasa,	
	 	 surga dan bumi penuh kemuliaan-Mu!	
	 	 	 	 	 	 	 [Benedictus / Berkat] 
PF	 :	 Hosana di tempat yang mahatinggi!	
Jemaat	 :	 Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan! 	
	 	 Hosana di tempat yang mahatinggi!	
	 	 	 	 	 	 	 [Alasan Puji-pujian kita] 
PF	 :	 Kami memuji Engkau karena pemberian-Mu yang paling 

utama, Anak-Mu sendiri, Yesus Kristus, yang rela disalibkan 
untuk menebus kami dari cengkeraman dosa dan maut, dan 
yang bangkit untuk membuat kami tak bernoda di hadapan-
Mu, - Juruselamat kami …	

	 	 	 	 	 	 	 [Anamnese / Pengenangan] 
PF	 :	 Yang pada malam waktu Ia diserahkan, telah mengambil sebuah 

roti, mengucap syukur atasnya, memecah-mecahkannya dan 
berkata, ”Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu; per-
buatlah seperti ini menjadi peringatan akan Aku.” Demikian 
juga Ia mengambil cawan sesudah makan, lalu berkata, ”Cawan 
ini adalah perjanjian baru yang dimeteraikan oleh darah-Ku; 
Perbuatlah seperti ini setiap kali kamu meminumnya menjadi 
peringatan akan Aku.” 
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Jemaat	 :	 Maka kami peringati pengurbanan Penebus kami dengan 
roti dan cawan ini sambil bersukacita atas kemenangan-
Nya, dan kami memberitakan makna kematian-Nya 
sampai Ia datang.	

	 	 	 	 	 	 [Paraklese/ Seruan mohon Roh Kudus] 
PF	 :	 Untuk itu, ya Allah, kami mohon kepada-Mu: utuslah Roh 

Kudus-Mu mendiami persekutuan kami, agar kami yang 
menerima roti dan cawan ini benar-benar merupakan Tubuh 
Kristus di dunia dalam saling mengasihi, saling mengampuni, 
menurut teladan-Nya serta membawa damai sejahtera-Mu 
kepada segala makhluk.	

	 	 	 	 	 [Kata-kata dari Kitab Didache/ Ajaran Para Rasul] 
PF	 :	 Sebab, sama seperti bahan baku roti ini, yang tadinya tersebar 

di ladang-ladang, dikumpulkan, digiling dan dibakar menjadi 
satu, dan buah anggur dikumpulkan dari Gunung-gunung, lalu 
diperah dan dicampur menjadi satu minuman, sedemikian 
kumpulkanlah kami dalam Kerajaan-Mu, agar nama-Mu 
dimuliakan demi Yesus, hamba-Mu, sekarang dan selamanya.	

Jemaat	 :	 Amin! Datanglah, ya Tuhan Yesus!	

PF	 :	 Mari kita berdoa dengan kata-kata yang diajarkan Tuhan Yesus 
kepada kita:	

Semua	 :	 Bapa kami ... (diakhiri dengan Doksologi)	

SALAM DAMAI	   	
PF	 :	 Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan 

memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus (Fil 4:7).	
Jemaat	 :	 (saling memberi salam) “Damai sejahtera Tuhan”	

KK. 405		 	 “MENJULANG NYATA”	
Semua	 :	 Anakdomba Allah, Kauhapus dosa dunia; kasihani kami!	
	 	 Anakdomba Allah, Kauhapus dosa dunia; kasihani kami!	
	 	 Anakdomba Allah, Kauhapus dosa dunia; b’rilah kami damai!	

UNDANGAN	
PF	 :	 Jemaat Tuhan, datanglah, sebab segala sesuatu telah tersedia!	

Musik organ KK 456 mengiringi peserta perjamuan 
mengambil tempat duduk di sekeliling Meja Perjamuan, 

mengambil saat teduh	
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PERJAMUAN	
PF	 :	 (memecahkan Roti)  Roti yang dipecah-pecahkan ini	
	 	 adalah lambang tubuh Kristus. Ambillah …	
	 	 (mengangkat Cawan) Cawan yang kita pakai untuk mengucap 

syukur ini adalah lambang darah Kristus. Ambillah ...	
	 Roti dan anggur dibagikan … setelah semua mendapat 

PF	 :	 Dengan mengingat dan percaya bahwa tubuh Tuhan kita Yesus 
Kristus telah diserahkan untuk penebusan kita, mari kita makan 

PF	 :	 Dengan mengingat dan percaya bawah darah Tuhan kita Yesus 
Kristus telah ditumpahkan untuk pengampunan kita, mari kita 
minum … …	

PF	 :	 Meja perjamuan ini telah selesai, sila kembali ke tempat. 
… nyanyian antar meja ... 

PUJIAN & DOA PENUTUP	
PF	 :	 Karena Tuhan telah memberi kita makan dan minum dari 

Meja-Nya, marilah kita memuji nama-Nya dengan ungkapan 
syukur yang tulus. Pujilah TUHAN, hai jiwaku!	

Jemaat	 :	 Pujilah nama-Nya yang kudus, hai segenap batinku!	
PF	 :	 Pujilah TUHAN, hai jiwaku,	
Jemaat	 :	 dan janganlah lupakan segala kebaikan-Nya!	
PF	 :	 Allah Mahakuasa dan kekal, Engkau telah memulihkan kami 

kepada kehidupan melalui kematian dan kebangkitan Kristus 
yang penuh kemenangan: teruskanlah karya penyembuhan-
Nya di dalam kami, agar dengan mengambil bagian dalam 
misteri ini kami dapat hidup senantiasa mengabdikan diri 
kepada pelayanan-Mu; melalui Yesus Kristus Tuhan kami. 	

Jemaat	 :	 Amin.	

Pelayan Sakramen kembali ke mimbar; Dkn-Pnt kembali ke tempat duduknya 
Pelayan merapikan meja 

JAWABAN JEMAAT 
DOA SYAFAAT	
PF	 :	 Jumat Agung ini kita bersama-sama menyatukan suara kita 

pada perkataan Yesus di kayu salib, dan seruan semua orang 
yang terlantar,	
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Jemaat	 :	 “Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan aku?”	
PF	 :	 Sebelum kita bergegas dengan jawaban yang penuh keme-

nangan, atau keinginan untuk memperbaiki keadaan,	
Jemaat	 :	 kita perlu berdiri bersama seruan kuno tentang peng-

abaian ini.	
PF	 :	 Jadi hari ini kita menempatkan diri kita bersama semua orang 

yang berseru untuk makanan dan keadilan, untuk pekerjaan 
dan penyembuhan, untuk harapan dan kasih, untuk iman dan 
makna:	

Jemaat	 :	 kita mendengar penderitaan mereka dan penderitaan 
Yesus Kristus.	

PF	 :	 Dan karena kita tahu bahwa dalam dua hari kita akan kembali 
merayakan dan bernyanyi,	

Jemaat	 :	 janganlah kita mengingkari penderitaan Kristus dan 
dunia ini.	

PF	 :	 Hari ini kita berseru tentang:... ... (situasi dunia dan lokal)	
	 	 Dengarlah seruan kami:	
Jemaat	 :	 Allahku, Allahku, kami berseru kepada-Mu janganlah 

Engkau meninggalkan kami. 	
PF	 :	 Terimalah permohonan kami, demi Yesus Kristus, Tuhan dan 

Imam Besar kami.	
Jemaat	 :	 Amin.	

PERSEMBAHAN SYUKUR	
Pelayan 4	 :	 Jemaat Tuhan, mari menyatakan syukur dengan memberi 

persembahan “Tidak ada kasih yang lebih besar daripada ini, 
yakni seorang memberikan nyawanya demi sahabat-
sahabatnya.” (Yoh 15:13). Semoga Tuhan memberkati 
saudara dan persembahan saudara.	

KJ. 178  : 1, 2	 “MENJULANG NYATA”	
Semua	 :	 (1)	Kar’na kasih-Nya padaku Yesus datang ke dunia.	
	 	 	 Ia t’lah memb’ri hidup-Nya gantiku yang bercela.	
	 	 	 Refrein	 Oh, betapa mulia dan ajaib kuasa-Nya.	
	 	 	 	 Kasih Jurus’lamat dunia menebus manusia. 

… jemaat memberikan persembahan … 

Semua	 :	 (1)	Dengan sabar dan hikmat-Nya, Yesus pimpin hidupku.	
	 	 	 Firman dan kebenaran-Nya itulah peganganku. (Ref.) 
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DOA PERSEMBAHAN	
Pelayan 4	 :	 Jemaat Tuhan, mari kita berdiri dan berdoa secara berbalasan:	
	 	 Tuhan, Engkau menunjukkan kepada kami kasih sejati dengan 

mengurbankan diri sampai mati. Kami menunjukkan kasih 
dengan hal-hal kecil. Terimalah persembahan ini sebagai cara 
kami mensyukuri kasih-Mu bagi kami. 	

	 	 Terimalah syukur hati kami,	
Jemaat	 :	 Ya Yesus, Anak domba Allah, Engkau layak menerima 

segala kuasa dan kekayaan, hikmat dan kekuatan, hormat, 
kemuliaan dan puji-pujian. Amin.	

PENGUTUSAN	
AMANAT PENGUTUSAN	 	 	 	 Jemaat tetap berdiri 	
PF	 :	 Pergilah dengan damai sejahtera, jalanilah hidupmu dengan 

cara yang menunjukkan mengapa Jumat ini disebut “Agung.”	

KJ. 404  : 1, 2	 “‘KU DISALIBKAN DENGAN TUHANKU”	
Semua	 :	 (1)	‘Ku disalibkan dengan Tuhanku;	
	 	 	 hidup-Nya pun diberi padaku.	
	 	 	 memandang pada-Mu, ya Tuhanku,	
	 	 	 ‘ku tiap saat benar milik-Mu.	
	 	 	 Refrein	 Setiap saat hatiku kenal 	
	 	 	 	 kasih ilahi dan hidup kekal.	
	 	 	 	 memandang pada-Mu, ya Tuhanku, 	
	 	 	 	 ‘ku tiap saat benar milik-Mu.	
Semua	 :	 (2)	Di pencobaan Tuhanku dekat,	
	 	 	 turut memikul beban yang berat,	
	 	 	 di kedukaan Teman yang erat; 	
	 	 	 setiap saat dib’ri-Nya berkat. (Ref.)	

BERKAT	
PF	 :	 Angkatlah hatimu dan arahkanlah pikiranmu kepada Tuhan, 

serta terimalah curahan berkat-Nya:	
	 	 Anugerah Yesus Kristus, dan kasih Allah,	

	 dan persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian,	
	 sekarang dan selamanya.	

Jemaat	 :	Amin, amin, amin (KK. 771i)	


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